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Abstact 

The minapadi system is an integrated farming approach that combines rice cultivation with fish farming within the same paddy 

field simultaneously. This system is capable of improving land-use efficiency, agricultural productivity, farmers' income, and 

environmental sustainability through reduced pesticide use and optimized resource utilization. This study aimed to analyze and 

model the minapadi  cultivation system using a systems and modeling approach to obtain a comprehensive understanding of 

the relationships among the components within the cultivation system. The study employed a qualitative descriptive approach 

through system modeling using schematic diagrams, flowcharts, Use Case Diagrams, Business Process Diagrams (BPD), and 

Business Process Model and Notation (BPMN). The analysis focused on the main system components, including stakeholders, 

inputs, processes, outputs, resources, control mechanisms, and threats. The results indicated that the success of the minapadi 

system is highly influenced by the interrelationships and integration among these components, starting from land preparation, 

rice planting, fish stocking, maintenance, and harvesting activities. Modeling using Use Case Diagrams and BPMN 

successfully illustrated stakeholder interactions, information flows, and business processes in a systematic and structured 

manner. In addition to simultaneously increasing rice and fish productivity, the minapadi system also provides economic and 

ecological benefits, making it a promising model for sustainable agriculture development in Indonesia. Furthermore, the 

developed model can serve as a foundation for developing information systems and decision support systems to enhance the 

effectiveness and efficiency of minapadi padi management. 

Keywords: BPMN; integrated agriculture; minapadipadi; sustainable agriculture; system modelling; use case diagram 

Abstrak  

Sistem minapadi merupakan salah satu bentuk pertanian terpadu yang mengintegrasikan budidaya tanaman padi dengan 

pemeliharaan ikan dalam satu lahan sawah secara bersamaan. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan, 

produktivitas usaha tani, pendapatan petani, serta mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan penggunaan 

pestisida dan optimalisasi sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memodelkan sistem budidaya minapadi 

menggunakan pendekatan model dan sistem guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hubungan antar komponen 

dalam sistem budidaya. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui pemodelan sistem 

menggunakan diagram skema, diagram alir (flowchart), Use Case Diagram, Business Process Diagram (BPD), dan Business 

Process Model and Notation (BPMN). Analisis dilakukan terhadap komponen utama sistem yang meliputi stakeholder, input, 

proses, output, sumber daya (resources), mekanisme pengendalian (controls), dan ancaman (threats). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa keberhasilan sistem minapadi dipengaruhi oleh keterkaitan dan integrasi antar komponen tersebut mulai 

dari tahap persiapan lahan, penanaman padi, penebaran benih ikan, pemeliharaan, hingga pemanenan. Pemodelan 

menggunakan Use Case Diagram dan BPMN berhasil menggambarkan hubungan antar stakeholder, aliran informasi, serta 

proses bisnis secara sistematis dan terstruktur. Selain meningkatkan produktivitas padi dan ikan secara simultan, sistem 

minapadi juga memberikan manfaat ekonomi dan ekologis sehingga layak dikembangkan sebagai model pertanian 

berkelanjutan di Indonesia. Hasil pemodelan ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan sistem informasi dan pendukung 

keputusan untuk pengelolaan minapadi yang lebih efektif dan efisien. 

Katakunci: BPMN; minapadipadi; pemodelan sistem; pertanian berkelanjutan; pertanian terpadu; use case diagram 

PENDAHULUAN  

Sistem minapadipadi merupakan salah satu bentuk pertanian terpadu yang mengintegrasikan 

budidaya tanaman padi dengan pemeliharaan ikan pada lahan sawah dalam satu siklus produksi (Halwart 

& Gupta, 2004; Lu & Li, 2006). Sistem ini telah lama diterapkan di Indonesia sebagai salah satu inovasi 

pertanian berkelanjutan karena mampu meningkatkan produktivitas lahan, efisiensi pemanfaatan 

sumber daya, memperbaiki kualitas lingkungan, serta meningkatkan pendapatan petani (Siregar et al., 
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2020; Mariyono, 2023). Melalui penerapan sistem ini, petani memperoleh dua hasil produksi sekaligus, 

yaitu gabah dan ikan, sehingga nilai ekonomi lahan menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

budidaya padi secara monokultur (Ahmadian et al., 2021; Berg, 2002; Dwiyana & Mendoza, 2006). 

Integrasi antara sektor pertanian dan perikanan tersebut juga menjadi salah satu strategi optimalisasi 

pemanfaatan lahan sawah dalam mendukung ketahanan pangan nasional (Ittaqillah et al., 2020; Ahmed 

& Garnett, 2011; Ahmed & Turchini, 2021).  

Selain memberikan manfaat ekonomi, sistem minapadipadi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas lingkungan dan keberlanjutan agroekosistem sawah. Penerapan minapadi terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, menjaga keseimbangan ekosistem, serta mendukung 

ketahanan pangan melalui peningkatan produksi padi dan ikan secara bersamaan (Ahmadian et al., 2021; 

Xie et al., 2011; Hu et al., 2016; Cui et al., 2023). Keberadaan ikan di dalam ekosistem sawah berperan 

sebagai agen pengendali hayati yang membantu mengurangi populasi hama, gulma, dan organisme 

pengganggu tanaman sehingga penggunaan pestisida kimia dapat ditekan (Frei & Becker, 2005; Wan et 

al., 2019). Kondisi ini mendukung penerapan pertanian ramah lingkungan sekaligus meningkatkan 

keberlanjutan sistem produksi pertanian (Ittaqillah et al., 2020; Tilman et al., 2002; Pretty, 2008; Bashir 

et al., 2020).  

Dari aspek ekonomi, integrasi budidaya padi dan ikan memberikan peluang diversifikasi usaha 

tani yang mampu meningkatkan pendapatan petani serta mengurangi risiko kegagalan usaha akibat 

ketergantungan terhadap satu jenis komoditas. Apabila terjadi penurunan produksi atau harga pada salah 

satu komoditas, petani masih memiliki sumber pendapatan dari komoditas lainnya. Diversifikasi hasil 

produksi tersebut terbukti meningkatkan stabilitas ekonomi rumah tangga petani sekaligus 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan pertanian (Ittaqillah et al., 2020; Arunrat & Sereenonchai, 

2022; Sopandi et al., 2025). Selain itu, sistem minapadi juga memberikan nilai tambah melalui 

peningkatan produktivitas lahan dan efisiensi penggunaan input produksi (Ahmadian et al., 2021; Kriska 

et al., 2022; Andriani & Syauqibik, 2025).  

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, keberhasilan penerapan sistem minapadi padi sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan, seperti kondisi lahan, kualitas tanah, sistem irigasi, 

kualitas air, pemilihan varietas padi, jenis ikan yang dibudidayakan, kepadatan tebar ikan, pemupukan, 

serta pengendalian hama dan penyakit. Oleh karena itu, setiap tahapan kegiatan, mulai dari persiapan 

lahan, penanaman padi, penebaran benih ikan, pemeliharaan, hingga pemanenan harus dirancang dan 

dikelola secara sistematis agar produktivitas kedua komoditas dapat dicapai secara optimal (Ittaqillah et 

al., 2020; Nugroho et al., 2017; Anam et al., 2017). Pendekatan pengelolaan yang terintegrasi juga 

diperlukan untuk meminimalkan risiko produksi serta menjaga keberlanjutan usaha tani minapadi dalam 

jangka panjang.  

Kompleksitas hubungan antar komponen dalam sistem minapadi memerlukan suatu pendekatan 

analisis yang mampu menggambarkan keterkaitan antara aktor, sumber daya, proses, serta aliran 
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informasi yang terjadi selama kegiatan budidaya berlangsung. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah pemodelan sistem (system modeling) melalui penggunaan diagram skema (Sterman, 

2000), diagram alir (flowchart), Use Case Diagram, Business Process Diagram (BPD), serta Business 

Process Model and Notation (BPMN). Pendekatan ini memungkinkan proses budidaya divisualisasikan 

secara lebih terstruktur sehingga hubungan antar stakeholder, penggunaan sumber daya, mekanisme 

pengendalian, serta potensi ancaman terhadap sistem dapat dianalisis secara lebih komprehensif dan 

sistematis. Pemodelan proses bisnis juga telah banyak digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

efektivitas analisis, evaluasi, dan pengembangan sistem yang kompleks (Martin-Navarro et al., 2023; 

Jones et al., 2017; Weske, 2019; Calvet et al., 2022).  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini disusun untuk memberikan analisis menyeluruh 

mengenai sistem minapadi menggunakan pendekatan model dan sistem. Analisis dilakukan terhadap 

komponen utama sistem yang meliputi stakeholder, input, proses, output, sumber daya (resources), 

mekanisme pengendalian (controls), ancaman (threats), serta pemodelan proses bisnis menggunakan 

Use Case Diagram dan BPMN. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai sistem budidaya minapadi padi serta menjadi dasar dalam pengembangan 

sistem pertanian terpadu yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan (Sørensen et al., 2010; Fountas et 

al., 2015; Wolfert et al., 2017). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pemodelan sistem 

(system modeling) untuk menganalisis dan menggambarkan keterkaitan antar komponen dalam sistem 

budidaya minapadi. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami fenomena dan 

hubungan antar elemen sistem secara komprehensif melalui representasi visual dan konseptual dari 

proses yang berlangsung (Creswell & Creswell, 2018). 

Analisis sistem dilakukan menggunakan beberapa perangkat pemodelan, yaitu diagram skema sistem, 

diagram alir (flowchart), Use Case Diagram, Business Process Diagram (BPD), dan Business Process 

Model and Notation (BPMN). Penggunaan berbagai teknik pemodelan tersebut bertujuan untuk 

memvisualisasikan struktur sistem, aliran aktivitas, interaksi antar aktor, serta hubungan antar proses 

bisnis yang terjadi dalam budidaya minapadi . Menurut Dumas et al. (2018), pemodelan proses bisnis 

merupakan pendekatan yang efektif untuk memahami, mendokumentasikan, dan meningkatkan efisiensi 

suatu sistem melalui representasi proses secara sistematis dan terstandarisasi. Sementara itu, BPMN 

telah diakui sebagai standar internasional dalam pemodelan proses bisnis karena mampu 

menggambarkan aliran aktivitas dan interaksi antar stakeholder secara jelas dan mudah dipahami 

(Object Management Group [OMG], 2013; Recker, 2010). 

Pendekatan pemodelan sistem dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara stakeholder, input, proses, output, sumber daya (resources), mekanisme pengendalian (controls), 
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serta ancaman (threats) yang memengaruhi keberhasilan penerapan sistem minapadi. Identifikasi 

keterkaitan antar komponen tersebut memungkinkan diperolehnya gambaran sistem secara menyeluruh 

sehingga memudahkan proses evaluasi dan pengembangan sistem budidaya yang lebih efektif dan 

efisien (Sterman, 2000; Checkland, 1999). 

Data yang digunakan dalam analisis berasal dari hasil identifikasi stakeholder dan tahapan proses 

budidaya minapadi yang meliputi kegiatan persiapan lahan, penanaman padi, penebaran benih ikan, 

pemeliharaan, hingga pemanenan padi dan ikan. Setiap tahapan kemudian direpresentasikan ke dalam 

model sistem untuk menggambarkan aliran aktivitas, pertukaran informasi, serta hubungan antar aktor 

yang terlibat dalam sistem budidaya minapadi secara terintegrasi (Dennis et al., 2020; Booch et al., 

2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem minapadi merupakan sistem pertanian terpadu yang mengombinasikan budidaya tanaman 

padi dengan pemeliharaan ikan pada satu hamparan sawah dalam waktu yang bersamaan (Lansing & 

Kremer, 2011; Liu et al., 2022) . Sistem ini dirancang agar tanaman padi dan ikan saling memberikan 

manfaat sehingga produktivitas lahan meningkat tanpa menambah luas areal pertanian. Sistem minapadi 

mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan, mendukung ketahanan pangan, serta meningkatkan 

pendapatan petani melalui produksi beras dan ikan secara bersamaan (Guo et al., 2022). 

Berdasarkan diagram skema yang telah disusun, sistem minapadi terdiri atas beberapa komponen 

utama, yaitu stakeholder, role, mission dan objective, input, resources, controls, threats, serta output. 

Seluruh komponen tersebut saling berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan sistem budidaya 

yang berkelanjutan. Data stakeholder yang digunakan dalam analisis meliputi tahapan persiapan lahan, 

penanaman padi, penebaran benih ikan, pemeliharaan, hingga pemanenan. Berikut adalah struktur 

hubungan komponen yang menyusun disajikan dalam diagram entitas sistem yang dapat dilihat pada 

gambar 1.  



J. AGRI-TEK 

Vol. 27 No. 01, Maret 2024 

Halaman : 68 - 82 

 

ISSN: 1411─5336 

E-ISSN: 2580─0035 

DOI : https://doi.org/10.33319/agtek.v24i2 

 

72 

 

 

Gambar 1. Diagram entitas sistem proses bisnis sistem minapadi  

A. Analisis Entitas Sistem 

1. Stakeholder 

Stakeholder dalam sistem minapadi terdiri atas beberapa pihak yang memiliki peran 

berbeda namun saling mendukung keberhasilan sistem. 

1) Petani Minapadi bertanggung jawab melakukan seluruh kegiatan budidaya mulai dari 

persiapan lahan, penanaman padi, penebaran benih ikan, pemeliharaan hingga panen; 

2) Buruh tani bertugas mengolah tanah agar sesuai untuk kegiatan budidaya padi dan ikan; 

3) Pemilik Alat Kombi (Combine Harvester) membantu proses pemanenan padi agar lebih 

cepat dan efisien. 

Keterlibatan seluruh stakeholder sangat menentukan keberhasilan sistem minapadi karena 

setiap pihak mempunyai fungsi yang saling berkaitan dalam menjaga keberlangsungan produksi. 

 

2. Input yang Diterima dan Tidak Diterima 

Input yang diterima dalam sistem minapadi meliputi: 

1) Lahan sawah yang sesuai; 

2) Air irigasi yang cukup; 

3) Benih padi unggul; 

4) Benih ikan sehat; 

5) Pupuk organik maupun anorganik; 

6) Tenaga kerja; 
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7) Alat budidaya. 

Sedangkan input yang tidak diterima meliputi: 

1) Lahan tercemar limbah; 

2) Kualitas air yang buruk; 

3) Benih padi terserang penyakit; 

4) Benih ikan yang lemah; 

5) Tanah dengan ph yang tidak sesuai. 

Kualitas input menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan budidaya minapadi. 

 

3. Resources 

Sumber daya yang digunakan dalam sistem minapadi terdiri atas: 

1) Lahan sawah; 

2) Air irigasi; 

3) Benih padi; 

4) Benih ikan; 

5) Pupuk; 

6) Pakan ikan; 

7) Alat pertanian; 

8) Tenaga kerja; 

9) Modal usaha; 

10) Pengetahuan petani. 

Pengelolaan sumber daya yang tepat mampu meningkatkan efisiensi produksi serta 

mengurangi biaya operasional budidaya. 

 

4. Controls 

Pengendalian sistem dilakukan melalui: 

1) Standar operasional prosedur (SOP); 

2) Pengaturan tinggi genangan air; 

3) Pengaturan waktu tanam; 

4) Pengaturan kepadatan tebar ikan; 

5) Pemupukan sesuai dosis; 

6) Monitoring kualitas air; 

7) Pengendalian hama dan penyakit. 

Pengendalian dilakukan secara berkala agar pertumbuhan padi maupun ikan tetap optimal 

selama proses budidaya. 

 



J. AGRI-TEK 

Vol. 27 No. 01, Maret 2024 

Halaman : 68 - 82 

 

ISSN: 1411─5336 

E-ISSN: 2580─0035 

DOI : https://doi.org/10.33319/agtek.v24i2 

 

74 

 

5.  Threats 

Ancaman yang dapat memengaruhi sistem minapadi antara lain: 

1) Banjir; 

2) Kekeringan; 

3) Serangan hama; 

4) Penyakit ikan; 

5) Pencemaran ai;. 

6) Perubahan iklim; 

7) Kegagalan irigasi; 

8) Fluktuasi harga hasil panen. 

Perubahan iklim merupakan salah satu ancaman terbesar terhadap keberhasilan sistem 

minapadi karena memengaruhi kualitas air dan produktivitas tanaman (Wassmann et al., 2009; 

Khumairoh et al., 2018). 

 

6. Output yang Diharapkan dan Tidak Diharapkan 

Output yang diharapkan meliputi: 

1) Gabah berkualitas tinggi; 

2) Ikan konsumsi berkualitas; 

3) Peningkatan pendapatan petani; 

4) Peningkatan produktivitas lahan; 

5) Sistem pertanian berkelanjutan. 

Sedangkan output yang tidak diharapkan meliputi: 

1) Produksi padi rendah; 

2) Kematian ikan; 

3) Serangan hama; 

4) Kerusakan pematang; 

5) Pencemaran air; 

6) kerugian usaha tani. 

Keberhasilan sistem minapadi dapat diukur dari peningkatan produktivitas padi, tingkat 

kelangsungan hidup ikan, serta keuntungan ekonomi yang diperoleh petani (Zhang et al., 2022) 

B. Diagram Alir Proses Sistem Minapadi 

Diagram alir proses menggambarkan urutan kegiatan budidaya minapadi secara sistematis mulai 

dari persiapan lahan hingga panen padi dan ikan. Diagram ini menunjukkan hubungan antarproses, input, 

output, serta aktivitas yang dilakukan oleh setiap stakeholder sehingga keseluruhan proses budidaya 

dapat dipahami dengan mudah. Menurut Ahmadian et al. (2021), penerapan tahapan budidaya yang tepat 
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akan meningkatkan produktivitas padi dan ikan serta mendukung keberlanjutan sistem pertanian terpadu. 

Adapun proses produksi sistem minapadi dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Proses produksi sistem minapadi 

Gambar 2 menunjukkan proses produksi sistem minapadi, dimana setidaknya terdapat lima proses 

utaman yaitu: 

1) Persiapan lahan (pembuatan caren dan kolam) 

Adapun tahapan persiapan lahan: 

a) Lahan sawah dibajak dan diratakan menggunakan traktor atau bantuan pembajak sawah 

tradisional. 

b) Dibuat saluran parit (caren) di sekeliling atau di tengah petakan sawah dengan kedalaman 

sekitar 40-60 cm dan lebar 50-100 cm. Parit ini berfungsi sebagai tempat mengungsi ikan 

saat sawah dikeringkan atau saat suhu udara di permukaan sawah terlalu panas (Halwart & 

Gupta, 2004). 

c) Sudut parit dibuatkan kolam penampungan kecil (kolam perlindungan) sebagai area 

pemanenan ikan nantinya. 

d) Diaplikasikan pupuk dasar (organik) untuk merangsang tumbuhnya mikroorganisme air 

sebagai pakan alami ikan. 

2) Penanaman bibit padi 

a) Bibit padi yang berumur 15-21 hari ditanam di petakan sawah menggunakan sistem jarak 

tanam khusus, seperti Legowo (misalnya Jajar Legowo 2:1 atau 4:1). 



J. AGRI-TEK 

Vol. 27 No. 01, Maret 2024 

Halaman : 68 - 82 

 

ISSN: 1411─5336 

E-ISSN: 2580─0035 

DOI : https://doi.org/10.33319/agtek.v24i2 

 

76 

 

b) Sistem Legowo menyisakan lorong kosong yang lebih luas di antara barisan padi, yang 

sangat krusial untuk memberikan ruang penetrasi cahaya matahari bagi pakan alami ikan 

serta mempermudah ikan bergerak aktif mencari makan (Arnawa et al., 2017; Istiqomah et 

al., 2019). 

3) Penebaran Benih Ikan: 

a) Benih ikan tidak langsung ditebar bersamaan dengan hari menanam padi. Petani harus 

menunggu sekitar 7 hingga 10 hari setelah tanam (HST) hingga akar padi kokoh dan tanah 

sawah stabil. 

b) Benih ikan dipilih yang sehat, aktif, bebas penyakit, dan memiliki ukuran seragam 

(biasanya ukuran 3-5 cm atau 5-7 cm) (Nugroho et al., 2017). 

c) Proses penebaran dilakukan secara perlahan melalui metode aklimatisasi (adaptasi suhu air) 

pada pagi atau sore hari yang sejuk guna mencegah ikan mengalami stres dan kematian 

massal. 

4) Pemeliharaan Padi dan Ikan secara Terpadu: 

a) Manajemen Air: Ketinggian air di petakan sawah dijaga secara konstan (sekitar 10-15 cm) 

agar ikan dapat bergerak bebas keluar-masuk parit ke sela-sela rumpun padi (Anam et al., 

2017). 

b) Manajemen Pakan: Ikan diberi pakan tambahan berupa pelet secara teratur dua kali sehari 

(pagi dan sore) untuk melengkapi kebutuhan nutrisi dari pakan alami sawah. 

c) Perawatan Tanaman: Penyiangan gulma menjadi lebih ringan karena dibantu oleh aktivitas 

ikan yang mengaduk-aduk tanah dasar dan memakan anakan gulma. 

5) Proses Pemanenan Ganda: 

a) Panen Ikan: Dilakukan beberapa hari sebelum panen padi atau bersamaan. Air sawah 

disurutkan secara perlahan sehingga seluruh ikan akan berkumpul di dalam saluran parit 

(caren) dan kolam penampungan. Ikan kemudian ditangkap menggunakan jaring net secara 

higienis. 

b) Panen Padi: Setelah ikan selesai dipanen dan air dikeringkan total, tanaman padi dipotong 

menggunakan sabit atau jasa pemotong padi moderen (combine harvester) untuk 

memisahkan gabah dari jerami. 

Berdasarkan diagram alir yang telah disusun, terlihat bahwa seluruh tahapan budidaya saling 

berhubungan. Output dari suatu proses menjadi input bagi proses berikutnya sehingga membentuk 

sistem produksi yang berkesinambungan. Tahap persiapan lahan menjadi dasar bagi keberhasilan 

penanaman padi. Selanjutnya keberhasilan penanaman menentukan waktu penebaran ikan. Setelah ikan 

ditebar, kegiatan pemeliharaan dilakukan secara terpadu hingga akhirnya menghasilkan panen padi dan 

ikan secara bersamaan. Integrasi antara budidaya padi dan ikan tidak hanya meningkatkan produktivitas 
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lahan, tetapi juga memperbaiki efisiensi penggunaan air, mengurangi penggunaan pestisida, serta 

mendukung pertanian yang ramah lingkungan. Diagram alir tersebut juga memperlihatkan bahwa setiap 

aktivitas memerlukan pengawasan terhadap kualitas air, kondisi tanaman, dan pertumbuhan ikan. Oleh 

karena itu, koordinasi antar stakeholder menjadi faktor penting dalam menjaga keberhasilan sistem 

budidaya mina padi (Dennis et al., 2020). 

 

C. Use Case Diagram Minapadi 

Use case diagram sistem minapadi menggambarkan hubungan antara aktor dengan setiap aktivitas 

yang terdapat dalam sistem budidaya mina padi. Diagram ini menunjukkan siapa saja yang terlibat 

dalam proses budidaya serta tanggung jawab masing-masing aktor mulai dari persiapan lahan hingga 

panen. Use case diagram digunakan untuk menjelaskan kebutuhan fungsional sistem melalui hubungan 

antara pengguna (aktor) dengan proses yang dijalankan (Jacobson et al., 1992; Booch et al., 2005; 

Hendrawan et al., 2024). 

Berdasarkan diagram use case yang telah dibuat, sistem mina padi melibatkan beberapa aktor utama 

yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan sistem, yaitu menghasilkan produksi padi dan ikan 

secara optimal. Gambar 3 adalah representasi hubungan interaksi diagram use case system. 

  

Gambar 3. Use case diagram sistem minapadi 

D. Business Process Model and Notation (BPMN) 

Business Process Model and Notation (BPMN) merupakan metode pemodelan proses bisnis yang 

digunakan untuk menggambarkan seluruh aktivitas dalam sistem mina padi secara lebih rinci, terstruktur, 

dan mudah dipahami. BPMN menggunakan simbol-simbol standar seperti event, activity, gateway, 

sequence flow, pool, dan lane sehingga hubungan antar stakeholder dapat divisualisasikan secara jelas. 

BPMN merupakan standar internasional yang banyak digunakan untuk memodelkan proses bisnis 

karena mampu menggambarkan aliran aktivitas secara sistematis dan mudah dianalisis (Object 
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Management Group [OMG], 2013; Elwino & Nuryana, 2025). Adapun BPMN dari sistem minapadi 

dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. BPMN sistem minapadi 

 

Gambar 5. Validasi struktur model sistem minapadi 

Gambar 4. BMPMN sistem minapadi menunjukkan bahwa proses diawali pada Start Event, yaitu 

ketika petani memulai perencanaan budidaya mina padi. Petani menyiapkan lahan, modal, sarana 

produksi, serta menentukan jadwal tanam. Selanjutnya petani meminta pembajak sawah untuk 

melakukan pengolahan lahan. 

Pada lane Pembajak Sawah, dilakukan pembajakan, penggaruan, pembuatan pematang, pembuatan 

parit (caren), serta pengecekan saluran irigasi hingga lahan siap digunakan. Setelah selesai, lahan 

dikembalikan kepada petani untuk proses penanaman. 

Petani kemudian menerima benih dari Penyedia Benih Padi, melakukan pemeriksaan kualitas benih, 

dan melaksanakan penanaman sesuai dengan teknik budidaya yang dianjurkan. Setelah tanaman 

memasuki umur sekitar dua hingga tiga minggu, petani menerima benih dari Penyedia Benih Ikan. 
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Sebelum ditebar, benih ikan terlebih dahulu diaklimatisasi agar mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan sawah. Menurut Ahmadian et al. (2021), penyesuaian waktu penebaran ikan sangat penting 

agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman padi. 

Tahap berikutnya adalah pemeliharaan. Pada tahap ini petani melakukan pengaturan tinggi air, 

pemupukan, pemberian pakan ikan, penyiangan gulma, pengendalian hama dan penyakit, serta 

pemantauan pertumbuhan padi dan ikan. Dalam BPMN terdapat gateway yang menunjukkan proses 

pengambilan keputusan (Dumas et al., 2018). Apabila ditemukan gangguan seperti serangan hama atau 

kualitas air menurun, maka dilakukan tindakan pengendalian. Namun apabila kondisi budidaya tetap 

baik, proses dilanjutkan hingga masa panen. 

Ketika tanaman padi telah matang dan ikan telah mencapai ukuran konsumsi, petani menghubungi 

pemilik alat kombi untuk melakukan panen padi. Setelah panen padi selesai, dilakukan panen ikan 

dengan menurunkan tinggi genangan air. Proses diakhiri pada End Event dengan dihasilkannya gabah 

dan ikan konsumsi sebagai output utama sistem mina padi. Menurut Murtika et al. (2022), integrasi 

panen padi dan ikan memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani dibandingkan sistem budidaya padi 

konvensional. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa hasil validasi struktur model sistem minapadi memiliki 0 error dan 

0 warning, yang berarti bahwa seluruh elemen BPMN seperti Start Event, End Event, Activity, Gateway, 

Sequence Flow, Pool, dan Lane telah memenuhi standar pemodelan BPMN (Mendling et al., 2010). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini berhasil memodelkan proses bisnis sistem minapadi menggunakan pendekatan 

pemodelan sistem yang terdiri atas diagram entitas sistem, flowchart, Use Case Diagram, dan Business 

Process Model and Notation (BPMN). Hasil pemodelan menunjukkan bahwa keberhasilan sistem 

minapadi ditentukan oleh keterpaduan antar komponen utama, yaitu stakeholder, input, proses, sumber 

daya, mekanisme pengendalian, ancaman, dan output yang saling berinteraksi dalam setiap tahapan 

budidaya, mulai dari persiapan lahan, penanaman padi, penebaran benih ikan, pemeliharaan, hingga 

panen.  

Pemodelan menggunakan BPMN mampu menggambarkan alur proses bisnis dan interaksi 

antaraktor secara sistematis, terstruktur, serta telah memenuhi standar pemodelan dengan hasil validasi 

0 error dan 0 warning, sehingga model yang dihasilkan layak dijadikan representasi proses bisnis sistem 

minapadi. Model ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

mekanisme budidaya, tetapi juga menjadi landasan bagi pengembangan sistem informasi maupun sistem 

pendukung keputusan dalam pengelolaan minapadi yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.  

Penelitian selanjutnya perlu mengimplementasikan model proses bisnis yang telah dikembangkan 

ke dalam sistem informasi atau sistem pendukung keputusan berbasis web maupun mobile sehingga 

dapat digunakan sebagai alat bantu pengelolaan budidaya minapadi. Selain itu, diperlukan validasi 
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model melalui penerapan pada berbagai kondisi agroekosistem dan karakteristik petani di berbagai 

daerah untuk menguji tingkat implementabilitas, efektivitas, serta kemampuan adaptasi model dalam 

mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan. 
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